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Abstract 
This research aims to find out and describe the learning obstacles experienced by 
students in solving math problems in SMA Negeri 7 Pontianak. The intended learning 
obstacles are epistemological obstacles. Learning obstacles experienced by students 
are seen when students solve problems. Mistakes made by students in completing 
problems are grouped into the Watson Error Criteria. After that will be known factors 
that cause students to experience learning obstacles. The research method used in this 
research is descriptive method in the form of case study research. Data collection 
techniques used are direct observation techniques with data collection tools using 
diagnostic tests in the form of tru-false questions and conducting interviews with 
students who make mistakes. The subjects in this study were the 10th grade students of 
Natural Sciences 4 of SMA 7 Pontianak many as 29 students. The results of this study 
indicate that (1) Types of errors made by students based on the Watson Error Criteria 
include inappropriate data, inappropriate procedure, omitted conclusion. (2) Students 
who make mistakes experience epistemological obstacle specifically conceptual 
obstacle. The conceptual obstacle in question is that students are not able to explain the 
concept of rank in particular 22, 23 𝑎𝑛𝑑 33 (3) Factors that cause students to 
experience obstacles in solving problems are social factors. The social factor in 
question is the human being present and not the human being  present in class. 




Pada dasarnya, setiap siswa secara alamiah 
mengalami keadaan yang disebut kesulitan 
belajar. Kesulitan belajar merupakan suatu 
keadaan saat siswa tidak bisa belajar dengan 
baik, dikarenakan adanya penghalang, ancaman,  
atau gangguan tertentu saat proses belajar 
mengajar yang mengakibatkan siswa tidak bisa 
memperoleh hasil belajar yang dinginkan 
(Djamarah, 2008). Kesulitan belajar terjadi 
karena siswa mengalami hambatan belajar. 
Moru (2006) menyatakan bahwa hambatan 
belajar merupakan suatu hal yang menghalangi 
siswa dalam pembelajaran yang mengakibatkan 
siswa memperoleh hasil yang kurang optimal 
dalam belajarnya. Hambatan belajar yang siswa 
hadapi ini dikenal dengan learning obstacle. 
Berdasarkan faktor penyebab learning obstacle, 
Brousseou (2002:86) membedakan menjadi tiga, 
yaitu : (1) hamabtan ontogeni yaitu hambatan 
yang berkaitan dengan kesiapan mental siswa 
saat pembelajaran (2) hambatan didaktis adalah 
hambatan yang berkaitan dengan bahan ajar atau 
cara guru mengajar di dalam kelas, dan (3) 
hambatan epistemologi yaitu hambatan yang 
terjadi karena ketidakutuhan siswa dalam 
memahami ilmu pengetahuan, sehingga 
menyebabkan siswa mengalami keterbatasan 
cara berpikir dalam konsep ilmu pengetahuan.  
Dalam buku dengan judul Theory of 
Didactical Situation, Brosseau (1997) 
menyatakan bahwa pendekatan historis dapat 
digunakan untuk melihat hambatan epistemologi 
pada siswa, yaitu : (1) Mendeskripsikan dan 
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memahami pengetahuan yang dipelajari; (2) 
Memahami cara menggunakan pengetahuan 
yang dipelajari siswa; (3) Mengetahui korelasi 
antara konsep yang sedang dipelajari dengan 
konsep yang lain; (4) Mengidentifikasikan 
permasalahan dan menjelaskan alasan dari 
penyelesaian yang diberikan. (5) Mengulangi 
jawaban yang tidak tepat pada permasalahan 
yang sama, serta cara setiap siswa memahami 
permasalahan. 
Adapun hambatan-hambatan beserta 
indikator yang terdapat dalam hambatan 
epistemologi adalah sebagai berikut : (1) 
Hambatan konseptual, dengan indikator (a) 
Siswa tidak mampu menunjukan konsep dasar  
(b) Siswa tidak mampu menjelaskan konsep 
dasar; (2) Hambatan prosedural, dengan 
indikator (a) Ketidaktepatan cara menyelesaikan 
soal yang diperintahkan dengan cara 
penyelesaian yang siswa lakukan. (b) Siswa 
tidak bisa menyelesaikan soal sampai bentuk 
yang paling sederhana; (3) Hambatan Teknik 
Operasional, dengan indikator (a)  Ketika 
menghitung nilai sebuah operasi hitung, siswa 
melakukan kesalahan(b) Siswa melakukan 
kesalahan dalam penulisan. 
Adanya hambatan dalam pembelajaran yang 
dialami oleh siswa akan berdampak terhadap 
hasil belajar yang akan siswa peroleh. Satu 
diantara materi yang menyebabkan siswa 
mengalami hambatan belajar adalah bentuk 
pangkat bulat.  
Berdasarkan kurikulum 2013, bentuk 
pangkat merupakan materi yang dipelajari di 
SMA.  Materi bentuk pangkat merupakan materi 
awal yang harus siswa kuasai sebagai modal 
untuk mempelajari materi ditingkat berikutnya 
dari matematika.  
Saat peneliti melaksanakan praktik 
pengalaman lapangan di SMAN 7 Pontianak, 
peneliti menemukan fakta menunjukan yang 
bahwa saat siswa mengerjakan soal materi 
bentuk pangkat, siswa mengalamai hambatan 
saat (1) memahami operasi dan sifat dari bentuk 
pangkat, (2) mengubah dan menyederhanakan 
bentuk pangkat, (3) melakukan kecerobohan saat 
menyelesaikan soal, (4) menghitung bentuk 
pangkat bulat, (5) menjelaskan alasan matematis 
dari bentuk pangkat bulat, (6) menentukan nilai 
yang belum diketahui dari bentuk pangkat bulat.  
Dari keenam hambatan yang dialami siswa 
terlihat bahwa hambatan belajar yang siswa 
kelas X alami adalah hamabatan epistemologi.  
Apabila hambatan ini dibiarkan terus 
menerus terjadi maka untuk pembelajaran yang 
selanjutnya siswa akan mengalami hambatan 
juga. Salah satu cara supaya hambatan tidak 
terjadi secara terus menerus adalah dengan 
mengelompokkan jenis kesalahan yang siswa 
lakukan ketika menyelesaikan soal.  
Dengan mengelompokan kesalahan yang 
siswa lakukan maka akan diketahui kesalahan 
yang sering siswa lakukan saat menyelesaikan 
soal. Satu diantaranya adalah menggunakan 
Kriteria Kesalahan Watson. Jhon Watson (dalam 
Sunardi, 1995 :17-23) mengelompokan 8 kriteria 
kesalahan saat menyelesaikan soal yaitu” (1) 
data tidak tepat (innappropriate data),(2) 
prosedur tidak tepat (inappropriate procedure), 
(3) data hilang (ommited data), (4) kesimpulan 
hilang (omitted conclusion), (5) konflik level 
respon (response level conflict) , (6) manipulasi 
tidak langsung (undirected manipulation), (7) 
masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy 
problem), dan (8) selain ke-7 kriteria diatas 
above other). 
Hambatan epistemologi yang dialami 
siswa terjadi karena adanya faktor yang 
mempengaruhinya. Hambatan belajar terjadi 
dikarenakan adanya faktor yang 
menyebabkannya. Slameto (2003:54), membagi 
menyebutkan ada dua faktor penyebab siswa 
mengalami hambatan, yaitu : (1) Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam individu 
yang sedang belajar. Faktor internal dibedakan 
menjadi beberapa bagian, antara lain : Jasmani 
(Kematangan fisik, keadaan indra, dan keadaan 
kesehatan), dan Psikologi/mental (emosi, 
motivasi, minat, sikap, intelegensia, bakat, dan 
kreativitas), (2) Faktor Ekternal adalah faktor 
yang berasal dari luar  individu. Faktor eksternal 
dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain: 
Faktor sosial, yang terdiri dari : Orang tua, 
manusia yang hadir, dan bukan manusia yang 
hadir.  
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti 
tertarik untuk mengatasi hambatan belajar yang 
dialami siswa terkhusus dalam materi bentuk 
pangkat. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat 
judul untuk penelitian ini adalah hambatan siswa 
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dalam menyelesaikan soal bentuk pangkat 
berdasarkan Kriteria Kesalahan Watson di 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
megetahui bagaimana mengatasi hambatan 
siswa ketika mengerjakan soal Matematika 
materi bentuk pangkat bulat berdasarkan Kriteria 
Kesalahan Watson di kelas X SMAN 7 
Pontianak. Sedangkan tujuan khusus penelitian 
ini adalah (1) Mendeskripsikan kesalahan yang 
siswa lakukan ketika mengerjakan soal bentuk 
pangkat bulat berdasarkan kriteria kesalahan 
Waston (2) Mendeskripsikan hambatan siswa 
dalam menyelesaikan soal bentuk pangkat bulat 
(3) Menjelaskan faktor penyebab siswa 
mengalami hambatan yang ditandai dengan 
melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal 
bentuk pangkat bulat 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan sebuah 
pendekatan yang dipakai untuk memperoleh 
tujuan dan menjawab rumusan masalah yang 
diajukan (Nazir, 1988:51) 
Berkaitan dengan rumusan masalah yang 
telah diungkapkan, maka digunakan suatu 
metode penelitian deskriptif. Menurut Lovely 
Professional University (2014: 48) Penelitian 
deskriptif berarti investigasi, yang berfokus pada 
menggambarkan atau menceritakan masalah 
yang diteliti sebagai hasil penelitian. Metode 
penelitian ini dipandang cocok dengan rumusan 
masalah yang akan dikaji, dikarenakan tujuan 
penelitian ini adalah untuk menggambarkan 
hambatan epistemologi siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika ditinjau dari 
Kriteria Kesalahan Watson.    
Dalam penelitian deskriptif terdapat poin-
poin penting yang harus dikaji. Bentuk 
penelitian yang dipandang sesuai adalah studi 
kasus. Studi kasus suatu pendekatan penelitian 
yang terfokus pada sebuah kasus tertentu untuk 
diteliti dan diperhatikan secara cermat suatu 
kasus dengan intensif dan rinci, dengan 
menggali informasi dan menganalisis secara 
mendalam (Surachmad, 1982). Penelitian studi 
kasus bertujuan untuk menjelaskan seperti apa 
keberadaan dan yang menyebabkan kasus 
tersebut terjadi (Yin, 2011: 2) 
Pemilihan siswa untuk dijadikan subjek 
penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling.  Teknik purposive sampling adalah 
cara pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan yang akan diteliti 
(Sugiyono,2010). Siswa kelas X IPA 4 SMAN 7 
Pontianak adalah subjek dalam penelitian ini.  
Objek penelitian adalah adalah himpunan 
anggota berupa individu, kelompok atau benda 
yang ingin diteliti (Supranto, 2000:21). 
Berdasarkan tujuan yang sudah dikemukakan, 
maka objek dalam penelitian  ini adalah learning 
obstacle (hambatan epistemologis) dalam 
menyelesaikan soal matematika materi bentuk 
pangkat bulat. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah tes dan wawancara. Menurut Riduwan 
(2006:37) dalam Sugiyono menyatakan bahwa 
tes adalah seperangkat pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur penguasaan 
pengetahuan, penguasaan keterampilan, dan 
bakat yang individu / kelompok miliki. Tes yang 
dipakai adalah tes diagnostik. Tes diagnostik 
yang diberikan memiliki fungsi untuk 
mengidentifikasikan bentuk yang menyebabkan 
siswa salah dalam menyelesaikan soal. Bentuk 
soal yang digunakan adalah tru-false 
Esterberg dalam Sugiyono (2016) 
menyatakan bahwa wawancara adalah tanya 
jawab yang dilakukan oleh individu/ kelompok 
untuk berbagi informasi dan ide, sehingga dapat 
menginterpretasikan makna dari sebuah topik 
tertentu. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas, 
wawancara yang tidak perlu menggunakan 
daftar pertanyaan yang tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
datanya (Sugiyono, 2016:320). 
Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan kepada siswa yang melakukan 
kesalahan saat mengerjakan soal berdasarkan 
hasil tes. Peneliti melakukan wawancara untuk 
mengetahui hambatan belajar yang dialami 
siswa saat mengerjakan soal yang diberikan 
terkait bentuk pangkat bulat. Sehingga akan 
memungkinkan peneliti mengetahui gambaran 
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mengenai learning obstacle (hambatan 
epistemologi) yang dihadapi oleh siswa. 
Analisis data adalah upaya menemukan 
dan menyusun data secara sistematis yang 
didapati dari hasil tes, wawancara dan 
dokumentasi, dengan cara mengelompokan data 
kedalam kriteria, menyusun kedalam pola,  
menguraikan kedalam bagian-bagian, memilih 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan supaya mudah dimengerti 
oleh peneliti dan orang lain (Sugiyono, 
2016:335). Lebih lanjut Sugiyono (2016) 
menyatakan bahwa teknik analisis data adalah 
suatu cara mengkaji yang digunakan untuk 
memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan 
menyelidiki hipotesis sebuah proposal.   
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil  tes yang diberikan kepada siswa adalah 
sebagai berikut:  
 
 





 Berdasarkan hasil tes, diketahui 
bahwa 9 siswa (31 %) mendapatkan nilai 
Kode 
Siswa  
Skor No.1 Skor No.2 Nilai Akhir 
AA 4 4 100 
AD 4 4 100 
AF 4 4 100 
AH 2 2 50 
AK  4 4 100 
AP 4 4 100 
BF 2 4 75 
DA 4 4 100 
DI 4 4 100 
DP 2 4 75 
FZ 2 4 75 
KA 4 4 100 
KN 4 4 100 
KS 2 4 75 
LM 2 2 50 
MH 2 2 50 
MM 2 2 50 
MN 2 2 50 
MP 4 4 100 
MR 4 4 100 
MRN 2 2 50 
NE 4 4 100 
RM 4 4 100 
RR 2 2 50 
SN 2 2 50 
SS 4 4 100 
TD 4 4 100 
ZA 4 4 100 
ZW 2 2 50 
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50, 4 siswa (14 %) mendapatkan nilai 75 
dan 16 siswa (55 %) mendapatkan nilai 
100. Untuk itu, letak kesalahan siswa 
harus ditunjukan. Berikut adalah diagram 
jawaban siswa, warna biru menunjukan 
banyak siswa yang menjawab benar dan 
warna merah menunjukan banyak siswa 
yang menjawab salah.  Adapun letak 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan 





Gambar 1 Jawaban Siswa Soal Nomor 1 
 
Gambar 2 Jawaban Siswa Soal Nomor 2 
Berdasarkan diagram jawaban siswa 
dapat diketahui bahwa untuk soal nomor 1 
sebanyak 13 siswa yang melakukan kesalahan 
yaitu 44,8 % dari semua siswa. Sedangkan 
soal nomor 2 sebanyak 9 siswa melakukan 
kesalahan yaitu 31% dari semua siswa. Untuk 
mengetahui penyebab siswa melakukan 
kesalahan tersebut. Siswa yang melakukan 
kesalahan akan di wawancara.  
 
Pembahasan Penelitian 
Pada bagian pembahasan, peneliti akan 
mendeskripsikan kesalahan siswa lakukan. 
Pada soal nomor 1, semua siswa memilih 
pilihan nomor 1 yaitu 22 berarti 2 × 2. Namun 
jawaban ini tidak bisa menyimpulkan bahwa 
siswa sudah memahami konsep dari bentuk 
pangkat secara benar. Hal ini dibuktikan ada 
11 siswa yang memilih pilihan nomor 3 yaitu 
22 yang berarti
bilangan pokok 2 dikalikan dengan bilangan 
pangkat 2. Selain hal itu, ada satu orang siswa 
yang belum bisa membedakan antara bilangan 









































Jawaban Siswa Nomor 2
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pangkat. Kemudian ada satu orang siswa 
hanya memilih satu pilihan jawaban yaitu 
pilihan nomor 1.  
Sedangkan pada soal nomor 2, semua 
siswa memilih pilihan nomor 4 yaitu 23 yang 
berarti 2 × 2 × 2. Namun, jawaban ini belum 
bisa menyimpulkan bahwa siswa sudah 
memahami konsep dari bentuk pangkat secara 
utuh dan benar. Hal ini ditunjukan masih ada 
8 siswa yang memilih pilihan nomor 7 yang 
menyatakan bahwa 23 berarti bilangan 
pangkat 3 dikalikan sebanyak bilangan pokok. 
Pilihan siswa ini menunjukan bahwa 
siswa belum bisa memaknai bentuk pangkat 
jika dituliskan kedalam bentuk kalimat . 
Selain hal itu, kesalahan ini juga menunjukan 
bahwa  siswa belum bisa membedakan antara 
bilangan pokok dan bilangan pangkat. 
Kemudian ada seorang siswa yang hanya 
memilih pilihan nomor 4. Kesalahan saat  
menyelesaikan soal ini menunjukan bahwa 
siswa tidak memahami konsep dasar dari 
bentuk pangkat.  
Kesalahan siswa akan dikelompokan 
kedalam Kriteria Kesalahan Watson. Peneliti 
akan mendeskripsikan jenis kesalahan siswa 
berdasarkan kriteria kesalahan Watson.   
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
didapati kesalahan yang siswa lakukan hanya 
tiga dari delapan kriteria kesalahan Watson. 
Hal ini dikarenakan hanya tiga kriteria 
kesalahan saja yang memenuhi indikator dari 
delapan jenis kriteria kesalahan Watson. Jenis 
kesalahan pada kriteria kesalahan Watson 
yang siswa lakukan diantaranya adalah 
kriteria data tidak tepat, kriteria prosedur tidak 
tepat dan kriteria kesimpulan hilang. Adapun 
pembahasan dari tiga jenis kesalahan tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
Kriteria Data Tidak Tepat 
Pilihan nomor 1 dan 5 merupakan jawaban 
benar dari soal nomor 1. Namun, pada 
jawaban siswa memilih pilihan nomor 1 dan 
pilihan nomor 6 yang menyatakan bahwa 
“22 berarti bilangan pangkat 2 dikalikan 
sebanyak bilangan pokok”. Berikut 
merupakan jawaban siswa: 
 
Gambar 3 Kesalahan Siswa pada Kriteria 
Data Tidak Tepat 
Berdasarkan jawaban siswa, terlihat 
bahwa siswa memahami soal tersebut tetapi 
siswa mengalami kesalahan dalam 
membedakan antara bilangan pokok dan 
bilangan pangkat. Hal ini terjadi karena 
adanya informasi yang siswa dapati tidak 
tepat mengenai konsep dari bentuk pangkat. 
Pada saat mengerjakan soal siswa 
menggunakan pemahaman yang ia miliki 
kemudian dijadikan jawaban. Sedangkan 
jawaban siswa bukan merupakan konsep 
benar dari bentuk pangkat. Kesalahan ini 
termasuk kedalam Kriteria data tidak tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa yang melakukan kesalahan ini, peneliti 
menemukan bahwa siswa memahami soal 
yang diberikan terbukti bahwa siswa memilih 
pilihan nomor 1. Sedangkan pada kasus ini 
yang menjadi letak kesalahannya adalah siswa 
memilih pilihan nomor 6. Kesalahan siswa 
adalah kekeliruan membedakan antara 
bilangan pokok dan bilangan pangkat. Hal ini 
sejalan dengan yang disampaikan oleh Wood 
(2007) yang menyatakan bahwa salah satu 
karakter siswa mengalamai hambatan dalam 
matematika adalah tidak bisa membedakan 
angka dan simbol-simbol. Irfan (2017) 
menyebutkan bahwa fakta di lapangan banyak 
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami simbol-simbol matematis, 
menuliskan apa yang dipikirkan, 
ketidaksesuaian model matematis dengan 
permasalahan yang diberikan. 
Ketidakpahaman ini terjadi karena siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru saat 
mengajar. 
 Hambatan epistemologi yang dialami 
siswa dibagian ini adalah hambatan 
konseptual yang mana siswa tidak memahami 
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serta tidak mampu menjelaskan secara 
keseluruhan konsep dasar dari bentuk pangkat 
bulat. Kemudian  peneliti juga menemukan 
faktor yang mempengaruhi siswa  mengalami 
hambatan adalah faktor sosial, yaitu siswa itu 
sendiri. Hal ini dikarenakan saat siswa sedang 
belajar, mereka sibuk sendiri dengan urusan 
masing-masing. 
 
Kriteria Prosedur tidak tepat  
Berdasarkan hasil tes, pada soal 
nomor 1 ada siswa memilih pilihan nomor 1 
dan pilihan nomor 3 yang menyatakan bahwa 
“22 berarti bilangan pokok 2 dikalikan dengan 
bilangan pangkat 2”. Berikut merupakan 
jawaban siswa : 
 
Gambar 4 Kesalahan Siswa pada Kriteria 
Prosedur Tidak Tepat 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
peneliti menyimpulkan bahwa hambatan 
epistemologi yang dialami siswa adalah 
hambatan konseptual. Hambatan konseptual 
terjadi dikarenakan siswa tidak mamahami 
konsep dasar bentuk pangkat secara benar. 
Siswa memilih pilihan nomor 3 yang 
menyatakan bahwa 22 merupakan bilangan 
pokok 2 dikalikan dengan bilangan pangkat 2 
dengan alasan bahwa jawaban akhirnya 
adalah 4. Sesuai dengan pilihan jawaban 
pertama yaitu  22 = 2 × 2 = 4. Siswa hanya 
berfokus pada hasil akhir tanpa mengetahui 
proses yang benar dalam menjawab soal 
tersebut. Padahal dalam penyelesaian soal 
tidak hanya mementingkan hasil tetapi juga 
prosedur yang benar dalam menyelesaikan 
soal (Republik, 2014). Kesalahan Prosedur 
tidak tepat ini sejalan dengan yang 
disampaikan oleh menggunakan proses yang 
keliru merupakan salah satu kesalahan umum 
yang siswa sering lakukan (Kastolan,1992). 
Apabila dibiarkan, kesalahan ini akan terjadi 
terus menerus dan mempengaruhi siswa saat 
mengikuti proses belajar materi selanjutnya..  
Selain hal itu, peneliti juga menemukan 
faktor yang mempengaruhi siswa mengalami 
hambatan tersebut adalah faktor sosial, yaitu 
manusia yang hadir di kelas seperti siswa dan 
guru. Pada saat pembelajaarn berlangsung 
siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 
didepan kelas. Hal ini berpengaruh pada hasil 
belajar dari siswa.  
 
Kriteria Kesimpulan Hilang   
Berdasarkan hasil tes, untuk soal nomor 
1 jawaban yang benar adalah pilihan nomor 1 
dan 5 kemudian ada siswa yang hanya 
menjawab pilihan nomor 1. Sama hal dengan 
nomor 2 dengan jawaban benar adalah pilihan 
nomor 4 dan nomor 8 sedangkan ada siswa 
yang hanya menjawab pilihan nomor 4. Selain 
hal itu, pada soal nomor 2 ada juga siswa yang 
memilih pilihan nomor 7 yang menyatakan 
“23 berarti bilangan pangkat 3 dikalikan  
sebanyak bilangan pokok”. Berikut 
merupakan salah satu jawaban siswa: 
 
Gambar 5 Kesalahan Siswa pada Kriteria 
Kesimpulan Hilang 
Berdasarkan jawaban siswa diatas, 
siswa hanya memilih bentuk simbolis yang 
menyatakan bahwa 23 berarti 2 × 2 × 2. 
Sedangkan pada soal nomor 1 siswa hanya 
memilih 22 berarti 2 × 2. Karena siswa hanya 
memilih satu pilihan saja, ini menunjukan 
bahwa siswa tidak memahami makna dari 
bentuk pangkat bulat ketika diekspresikan 
kedalam kalimat.  
Kemudian pada soal nomor 2, selain 
memilih nomor 4 ada siswa yang memilih 
pilihan nomor 7 yang menyatakan bahwa 23 
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berarti bilangan pangkat 3 dikalikan sebanyak 
bilangan pokok. Hal ini dilakukan siswa tidak 
memahami makna dari bentuk pangkat.  Siswa 
bisa memahami bentuk pangkat dalam bentuk 
simbolis. 
Tetapi, ketika diekspresikan kedalam 
bentuk kalimat siswa mengalami kendala atau 
hambatan. Hal ini terjadi dikarenakan guru 
tidak pernah mengajarkan siswa 
mengekspresikan simbolis didalam 
matematika kedalam bentuk kalimat yang 
memudahkan mereka mengerti materi yang 
sedang dipelajari. Oleh karena itu, siswa 
dianggap gagal saat menyimpulkan konsep 
dari bentuk pangkat. Hal ini  juga  
disampaikan oleh Syafmen (2015:74), pada 
kesalahan penarikan kesimpulan ada 2 
indikator yaitu, (1) siswa melakukan 
penyimpulan tanpa alasan pendukung yang 
benar, dan (2) siswa melakukan penyimpulan 
pernyataan yang tidak sesuai dengan 
penalaran logis. Pada kasus ini, siswa gagal 
menyimpulkan karena tidak mampu 
mengekspresikan kedalam bentuk kalimat. 
Seperti yang disampaikan oleh Salma dan 
Sherwin (2012), salah satu hambatan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
adalah mengubah kata-kata tertulis menjadi 
simbol-simbol matematika atau sebaliknya. 
Peneliti mengkategorikan kesalahan ini 
kedalam Kriteria Kesimpulan Hilang. 
Hambatan epistemologi yang dialami 
siswa pada bagian ini adalah hambatan 
konseptual dimana siswa tidak bisa  
menjelaskan konsep dasar dari bentuk pangkat 
bulat dengan jelas dan lengkap. Siswa hanya 
memahami konsep bentuk pangkat secara 
simbolis tetapi tidak bisa mengekspresikan 
kedalam bentuk kalimat. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti menemukan faktor yang 
mempengaruhi siswa melakukan kesalahan 
adalah faktor sosial, yaitu siswa dan guru. Hal 
ini diakibatkan karena ketika guru sedang 
memaparkan materi di kelas, siswa tidak 
mendengarkan dengan baik karena sibuk 
dengan urusannay sendiri. Guru juga tidak 
mengajarkan siswa bagaimana cara 
mengekspresikan matematika secara 
khususnya materi bentuk pangkat kedalam 
kalimat yang mudah dipahami. Faktor itulah 
yang menyebabkan siswa mengalami 
hambatan dalam belajar.  
Pada instrumen penelitian, peneliti 
hanya menggunakan 22 dan 23. Pada hasil tes 
dan wawancara, peneliti menemukan bahwa 
tidak ada masalah berarti bagi siswa untuk 
menjabarkan bentuk 22 dan 23 kedalam 
bentuk simbolik. Sedangkan yang menjadi 
masalah adalah tidak bisa menjelaskan dengan 
benar secara verbal makna dari 22 dan 23. Hal 
ini terjadi karena lemahnya kemampuan siswa 
dalam komunikasi matematika. Kemampuan 
komunikasi matematika merupakan 
kemampuan seorang siswa agar dapat 
menyatakan serta menjelaskan pendapatnya 
baik secara lisan maupun secara tertulis apa 
yang ada dalam soal matematika. Pendapat 
tersebut didukung dengan yang disampaikan 
oleh Izzati (2010: 721) menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis 
merupakan kemampuan menggunakan bahasa 
matematika untuk mengeksperesikan gagasan 
dan argumen dengan tepat, singkat dan logis. 
Sedangkan menurut Qodariiyah & Rohaeti 
(2015) mengatakan bahwa komunikasi 
matematika merupakan suatu proses dalam 
menyampaikan suatu ide matematik ke bentuk 
lainnya baik secara lisan atau tulisan 
Peneliti mencoba menggali lebih jauh 
mengenai bagian ini dengan  menggunakan 
bentuk pangkat dengan bilangan pokok dan 
pangkat adalah bilangan yang sama. Yang 
peneliti gunakan adalah 22, 33 dan 44. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa orang 
siswa untuk mengetahui penguasaan 
pemahaman siswa terhadap ketiga bentuk ini. 
Saat wawancara, peneliti menanyakan 
penjabaran dari 22 dan siswa menjawab 22 =
2 × 2 = 4. Kemudian peneliti melanjutkan 
dengan menanyakan 33, kemudian siswa 
menjawab 33 = 3 × 3 = 9 . Pada saat ditanya 
alasan siswa menyebut jawaban tersebut. 
Siswa menyebut bahwa menjawab 33  = 3 ×
3 = 9 dikarenakan mengikuti 22 = 2 × 2 =
4.  Hal ini berlanjut ketika dengan angka yang 
berbeda tetapi bilangan pokok dan pangkat 
yang sama. Pemahaman yang keliru ini terjadi 
dikarenakan siswa memperoleh konsep 
tersebut dengan cara asimilasi konsep. 
Asimilasi konsep yang dimaksud merupakan 
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proses kognitif seseorang dalam 
mengintegrasikan pemahaman ,konsep 
ataupun pengalaman baru kedalam pola yang 
sudah ada dipikirannya (Suparno, 1997).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang sudah 
dilakukan. Dari 29 siswa, hanya 13 siswa  
yang melakukan kesalahan. Siswa yang 
melakukan kesalahan tersebut mengalami 
hambatan belajar yaitu hambatan 
epistemologi secara khususnya hambatan 
konseptual. Kemudian, faktor sosial  menjadi 
faktor penyebab siswa mengalami hambatan 
tersebut. Secara khusus sub-sub masalah yang 
dirumuskan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Kesalahan yang dilakukan siswa 
berdasarkan Kriteria Kesalahan Watson 
antara lain prosedur tidak tepat, kesimpulan 
hilang dan data tidak tepat. (2) Siswa yang 
melakukan kesalahan mengalami hambatan 
epistemologi secara khusus hambatan 
konseptual. Hambatan konseptual yang 
dimaksud adalah siswa tidak mampu 
menjelaskan konsep dari bentuk pangkat 
secara khususnya 22, 23 dan 33. (3) Faktor 
yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan adalah faktor sosial. Faktor sosial 
yang dimaksud adalah siswa dan guru saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan, peneliti 
ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu: 
(1) Untuk siswa SMA Negeri 7 Pontianak 
diharapkan dapat memahami konsep dasar 
secara utuh suatu materi matematika yang 
sedang dipelajari. Dengarkanlah dengan baik 
saat guru menjelaskan didepan kelas; (2) 
Untuk guru matematika diharapkan dapat 
memperhatikan hasil dari penelitian ini 
khususnya hambatan yang dialami siswa 
dalam proses pembelajaran, peneliti juga 
mengharapkan hasil dari penelitian ini bisa 
menjadi salah satu acuan saat pembelajaran 
matematika khususnya materi bentuk pangkat. 
(3) Bagi peneliti lain, pilihlah kelas yang 
mengalami banyak masalah matematika.  
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